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SUMMARY

ULI A. PANGGABEAN. The Effect of Puli off Seedling Height and Urea

Fertilizer Dosage to Recovery and Growth of Acacia (Acacia mangium Willd.)

Seedling (Supervised by M. UMAR HARUN and SUSILAWATI).

The objective of this research was to obtain the right urea dosage for every

seedling height of acacia. This research was conducted at experiment field

Agriculture Faculty of Sriwijaya University, Inderalaya, from April to June 2006.

The research was Randomize Block Design arranged factorially with three

blocks. First factor was urea fertilizer dosage (0; 0,25; 0,50; 0,75 and 1 g/seed) and 

the second factor was acacia seedling height (5,10,15 and 20 cm).

The best recovery of acacia seedling was acacia seed at 10 cm and the best 

rate growth was acacia seed at 20 cm. For every acacia puli of seedling height needs 

1 g/seed N dosage.



RINGKASAN

ULI A. PANGGABEAN. Pengaruh Tinggi Bibit Cabutan dan Dosis Pupuk 

Urea Terhadap Pemulihan dan Pertumbuhan Bibit Akasia (Acacia mangium Willd.). 

(Dibimbing oleh M.UMAR HARUN dan SUSILAWATI)

Penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan dosis pupuk urea yang tepat 

untuk memulihkan dan meningkatkan pertumbuhan berbagai tinggi bibit akasia 

cabutan. Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Jurusan Budidaya 

Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Inderalaya Ogan Ilir Sumatera

Selatan sejak April sampai Juni 2006.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang disusun

secara faktorial yang terdiri dari dua faktor perlakuan dan tiga kelompok. Faktor

perlakuan yang pertama adalah dosis pupuk urea yang memiliki lima taraf perlakuan

yaitu 0; 0,25; 0,50; 0,75 dan 1 g/bibit, sedangkan faktor perlakuan yang kedua adalah

tinggi bibit akasia cabutan yang memiliki empat taraf perlakuan yaitu 5, 10,15 dan 20

cm.

Hasil penelitian menunjukan bibit akasia dengan tinggi 10 cm yang diberi 

pupuk urea sebanyak 1 g/bibit mempunyai daya pemulihan yang lebih baik 

dibandingkan tinggi bibit akasia yang lain dan bibit akasia dengan tinggi 20 cm yang 

diberi perlakuan pupuk urea 1 g/bibit memiliki laju pertumbuhan yang paling baik 

jika dibandingkan dengan tinggi bibit akasia yang lain.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hutan mempunyai kedudukan dan peranan yang sangat penting dalam 

menunjang pembangunan nasional. Sektor kehutanan merupakan sumber devisa 

sangat potensial untuk menopang perolehan devisa Negara. 

Berdasarkan laporan Departemen Kehutanan pada tahun 2000, luas hutan Indonesia 

adalah sekitar 102 juta hektar atau sekitar 54 % dari total luas daratan Indonesia. 

Selama periode Januari sampai dengan November tahun 2000 devisa yang dihasilkan 

dari sektor hutan mencapai Rp 1.164.072.000.000, yang terdiri dari hasil kayu, pulp 

dan kertas. Salah satu hasil hutan yang telah dimanfaatkan sejak dulu adalah kayu 

(Budi dan Khaerudin, 1995). Kebutuhan kayu dewasa ini semakin mendesak, baik 

kayu untuk pertukangan atau bahan baku industri lainnya. Peningkatan kebutuhan 

kayu ini harus diimbangi dengan tersedianya produksi kayu yang mencukupi dengan 

memperhatikan keseimbangan alam. Menurut Departemen Kehutanan (1992), 

langkah nyata dalam menanggulangi masalah kayu adalah dengan mengembangkan 

dan membangun Hutan Tanaman Industri (HTI). Salah satu tanaman kehutanan yang

nonmigas yang

menjadi prioritas dalam program pengembangan HTI adalah akasia (Acacia

mangium Willd.).

Akasia tergolong tanaman yang memiliki masa pertumbuhan yang cepat (fast 

growing species) dengan tingkat penyebaran dan daya adaptasi yang cukup tinggi 

meliputi Indonesia Timur, Papua dan Australia (Zanziba et al., 1996). Tanaman 

akasia memiliki kemampuan untuk tumbuh baik pada berbagai jenis media seperti
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tanah alluvial, tanah batuan, tanah miskin hara, tanah podsolik merah kuning dan

tanah gambut (National Research Council,1983).

Pengadaan bibit akasia dapat berasal dari biji maupun bibit cabutan.

Keuntungan pengadaan bibit asal cabutan yaitu lebih mudah diperoleh dengan

jumlah yang relatif banyak terutama di lahan HTI. Kelemahan pengadaan bibit asal

cabutan yaitu tinggi bibit yang tidak seragam, banyak bibit yang mengalami stress

dan persentase kematian bibit yang cukup tinggi. Pemulihan tumbuh dan matinya

bibit akasia asal cabutan sangat tergantung pada media tanam, kecukupan air,
'«

naungan dan kondisi bibit cabutan.

Salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam usaha untuk memulihkan dan 

mengoptimalkan pertumbuhan bibit akasia asal cabutan di lapangan adalah 

pemeliharaan bibit yang meliputi pemupukan yang tepat baik jenis maupun dosisnya 

sehingga mampu memulihkan dan meningkatkan pertumbuhan bibit akasia cabutan 

secara maksimal dalam waktu relatif singkat.

Salah satu jenis pupuk yang diperlukan untuk memulihkan dan meningkatkan

pertumbuhan vegetatif bibit akasia cabutan adalah pupuk urea yang mengandung

unsur hara nitrogen. Peranan utama unsur hara nitrogen (N) adalah merangsang 

pertumbuhan vegetatif tanaman secara keseluruhan (Soepardi, 1977).

Semakin tinggi pemberian N pada akasia maka semakin banyak N yang 

dapat mencapai tajuk hal ini memungkinkan penggunaan karbohidrat untuk sintesis

protein dan pertumbuhan dapat menyebabkan meningkatnya tinggi tanaman, luas 

daun dan hasil bahan kering tanaman (Tisdale dan Nelson, 1985) dan menurut 

Rinsema (1986) pemberian pupuk urea dengan takaran yang tepat sangat penting
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karena kekurangan atau kelebihan N besar pengaruhnya tehadap hasil tanaman 

terutama pada tanaman leguminosae. Pemupukan yang terlalu sedikit pada 

akasia akan menghambat pertumbuhan vegetatif tanaman, sedangkan pemberian 

pupuk urea yang terlalu berlebihan pada tanaman akasia akan menyebabkan jumlah 

berat dan ukuran bintil akar berkurang. Menurut Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kehutanan (2003), untuk bibit akasia yang berusia tiga minggu 

dengan kisaran tinggi 10 cm, dosis pupuk urea yang dianjurkan adalah 0,5 — 0,75 g / 

bibit.

tanaman

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan oleh penulis di lingkungan 

Universitas Sriwijaya tinggi bibit yang ada di lapangan bervariasi antara 5 cm sampai 

50 cm dengan jumlah populasi yang berbeda. Perbedaan tinggi bibit cabutan tersebut 

terjadi akibat umur bibit dan lingkungan tumbuhnya yang tidak sama. Kondisi 

kesuburan tanah terutama kandungan unsur haranya diduga juga berpengaruh 

terhadap pertumbuhan bibit akasia di bawah pohon induknya. Bibit akasia cabutan 

yang lebih tinggi lebih cepat mati dibanding bibit akasia cabutan yang lebih rendah

saat ditanam kembali di pembibitan dengan kondisi lingkungan tumbuh yang kurang

optimal.

Bibit akasia cabutan yang bertajuk lebih besar dan tinggi tentunya

mempunyai kebutuhan akan pupuk yang lebih besar jika dibandingkan dengan bibit

akasia cabutan yang bertajuk lebih kecil dan lebih rendah. Informasi tentang dosis

pupuk urea yang tepat untuk berbagai tingkatan tinggi bibit akasia cabutan belum

ada.
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Berdasarkan fakta tersebut maka perlu dilakukan penelitian agar

mendapatkan dosis pemupukan urea yang tepat untuk berbagai tinggi bibit akasia

cabutan sehingga mampu memulihkan dan meningkatan pertumbuhan bibit akasia

secara maksimal untuk waktu yang relatif singkat.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis pupuk urea yang tepat

untuk memulihkan dan meningkatkan pertumbuhan berbagai tinggi bibit akasia

cabutan.

C. Hipotesis

Diduga semakin tinggi bibit akasia cabutan maka semakin tinggi pula dosis 

pupuk urea yang digunakan untuk memulihkan dan memaksimalkan

pertumbuhannya.

i
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